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ABSRACT

Tanggulangin, a sub-district in Sidoarjo, East Java, is renowned for its leather and bag craftsmanship,
significantly contributing to the local economy. However, craftsmen face challenges from global competition
and the need for digital transformation. This study analyzes how digital transformation, particularly through e-
business, can enhance the competitiveness of Tanggulangin craftsmen in the global market. By leveraging
digital marketing strategies, craftsmen can expand their reach and attract a wider consumer base. Despite
challenges in technology understanding and training, the successful implementation of innovative products and
effective digital marketing strategies is essential for sustaining their businesses. Collaboration among the
government, community, and entrepreneurs is crucial for creating a conducive environment for empowering
small and medium enterprises (SMESs) in Tanggulangin.
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ABSTRAK

Tanggulangin, sebuah kecamatan di Sidoarjo, Jawa Timur, dikenal sebagai pusat kerajinan tas kulit dan koper
yang penting bagi ekonomi lokal. Namun, para pengrajin menghadapi tantangan di tengah globalisasi dan
transformasi digital. Persaingan yang semakin ketat dari produsen luar negeri yang menawarkan produk serupa
dengan harga kompetitif membuat pengrajin harus membedakan produk melalui kualitas dan inovasi. Teknologi
informasi dan komunikasi memberikan peluang untuk mengatasi tantangan ini. Penelitian ini menganalisis
bagaimana transformasi digital melalui e-business dapat memberikan dampak positif bagi pengrajin
Tanggulangin di pasar global. Dengan mengadopsi strategi pemasaran dan inovasi yang efektif, para pengrajin
dapat meningkatkan daya saing dan memastikan keberlanjutan industri ini.

Kata Kunci : Transformasi Digital*, e-business?, Pengrajin Tanggulangin®, Pasar Global*, Daya Saing®
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PENDAHULUAN

Tanggulangin, sebuah kecamatan yang
terletak di Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur,
dikenal sebagai pusat kerajinan tas kulit dan
koper. Industri ini telah menjadi tulang
punggung ekonomi lokal, memberikan
pekerjaan kepada banyak penduduk dan
menyuplai berbagai produk berkualitas untuk
pasar domestik dan internasional. Meskipun
demikian, pengrajin tas di Tanggulangin
menghadapi  berbagai  tantangan  yang
kompleks dan dinamis, terutama di tengah
arus globalisasi dan transformasi digital yang
sedang berlangsung.

Di era pasar global saat ini, pengrajin
tas Tanggulangin dihadapkan pada kompetisi
yang semakin Kketat dari produsen luar negeri
yang menawarkan produk serupa dengan
harga yang lebih kompetitif. Globalisasi tidak
hanya meningkatkan akses pasar, tetapi juga
menambah kompleksitas persaingan. Produk
impor dari negara lain, seperti Vietnam dan
China, sering kali memasuki pasar dengan
biaya produksi yang lebih rendah, yang
membuat produk lokal sulit bersaing baik dari
segi harga maupun inovasi. Penelitian oleh
Gede et al. (2019) menunjukkan bahwa
pemasaran kewirausahaan dan inovasi produk
sangat berpengaruh terhadap daya saing usaha
kecil dan menengah (UKM) di Bali, yang
dapat diterapkan sebagai pelajaran bagi
pengrajin di Tanggulangin. Pengrajin harus
mencari cara untuk membedakan produk
mereka, baik melalui kualitas, kecamatanin,
maupun fitur tambahan yang tidak ditawarkan
oleh produk impor.

Di sisi lain, teknologi informasi dan
komunikasi memberikan peluang baru bagi
pengrajin untuk mengatasi tantangan tersebut.
Transformasi  digital, yang  mencakup
penerapan e-business, merupakan salah satu
strategi yang dapat membantu pengrajin untuk
memperluas pasar mereka dan meningkatkan
daya saing. E-business memungkinkan
pengrajin untuk menjual produk mereka
secara online, menjangkau konsumen global
tanpa batasan geografis. Andayani & Yulia,
(2023) mencatat bahwa penerapan teknologi
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tepat guna (TTG) dan digital marketing di
UMKM "Mitra Jaya Collection™ telah berhasil
meningkatkan  kinerja  usaha  mereka,
membuka akses ke pasar yang lebih luas, dan
menciptakan interaksi yang lebih baik dengan
konsumen.

Namun, untuk dapat memanfaatkan
peluang ini, pengrajin perlu  memiliki
pemahaman yang baik tentang strategi

pemasaran digital. Penerapan Business Model
Canvas (BMC), sebagaimana dibahas oleh
Arum et al. (2024), dapat membantu
pengrajin untuk merumuskan dan
mengevaluasi model bisnis mereka secara
sistematis. BMC memungkinkan pengrajin
untuk  mengidentifikasi  segmen  pasar,
proposisi nilai, saluran distribusi, dan sumber
pendapatan,  sehingga  mereka  dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif
untuk bersaing di pasar global.

Aspek inovasi produk juga menjadi

krusial dalam meningkatkan daya saing
pengrajin. Candra & Ismail, (2023)
menegaskan bahwa optimalisasi
pemberdayaan UMKM tas  kulit di
Tanggulangin berbasis digital marketing
sangat penting untuk menarik perhatian
konsumen yang lebih luas. Dengan
melakukan inovasi dalam kecamatanin,
bahan, dan fitur produk, pengrajin dapat
memenuhi  kebutuhan pasar yang terus
berubah. Saputri et al. (2020)
mengungkapkan bahwa inovasi produk

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
kinerja. UMKM, yang menuntut pengrajin
untuk tidak hanya berfokus pada produksi,
tetapi juga pada penelitian dan pengembangan
produk.

Persaingan tidak hanya berasal dari luar,
tetapi juga dari dalam komunitas pengrajin itu
sendiri. Berbagai UMKM yang beroperasi di
Tanggulangin memiliki potensi untuk saling
bersaing dalam menarik pelanggan. Penelitian
oleh Putri et al. (2024) mengenai analisis
lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan
menunjukkan bahwa manajemen yang baik di
dalam usaha sangat penting  untuk
mempertahankan loyalitas karyawan dan
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meningkatkan kinerja. Modal sosial, seperti
jaringan relasi dan dukungan komunitas, juga
dapat menjadi faktor penentu dalam
meningkatkan efektivitas kerja dan daya saing
usaha.

Dengan mempertimbangkan tantangan
dan peluang yang ada, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bagaimana transformasi
digital melalui e-business dapat memberikan
dampak positif bagi pengrajin tas di
Tanggulangin dalam menghadapi persaingan
di era pasar global. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan mengenai
pentingnya adaptasi, inovasi, dan strategi
pemasaran dalam meningkatkan daya saing
serta keberlanjutan usaha pengrajin tas di
daerah tersebut. Dengan pemahaman yang
mendalam tentang dinamika pasar global dan
penerapan teknologi modern, pengrajin dapat
memastikan keberlangsungan usaha mereka
di tengah tantangan yang semakin kompleks.

KAJIAN PUSTAKA

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) memiliki peranan yang sangat
penting dalam keberlangsungan
perekonomian Indonesia. Kontribusi UMKM
terhadap penyediaan lapangan Kkerja dan
pertumbuhan  jumlah  perusahaan  yang
signifikan sangat vital dalam mendukung
ekonomi lokal dan nasional. Menurut Arum et
al. (2024), pertumbuhan UMKM sangat
dipengaruhi oleh kemampuan mereka untuk
beradaptasi dengan perubahan teknologi dan
dinamika pasar. Dalam era global dan digital
saat ini, keberhasilan UMKM sangat
bergantung pada kemampuan mereka untuk
memanfaatkan inovasi dan strategi pemasaran
digital untuk menjangkau pasar yang lebih
luas.

Pemberdayaan UMKM  merupakan
suatu upaya untuk menyediakan sumber daya,
peluang, pengetahuan, dan keterampilan yang
diperlukan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam menentukan masa depan
serta  berpartisipasi  dalam  perubahan
kehidupan masyarakat. Proses ini penting
untuk meningkatkan ketahanan dan daya
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saing UMKM, terutama dalam menghadapi
tantangan yang dihadirkan oleh globalisasi
dan perkembangan teknologi informasi Ife &
Tesoriero (2008). Sebagai bagian dari strategi
pemberdayaan ini, digital marketing menjadi
salah satu metode utama dalam memasarkan
produk UMKM. Internet dan platform digital
berperan penting dalam penjualan, dengan
semakin banyak konsumen yang lebih
memilih untuk mencari dan membeli produk
melalui ponsel dan media sosial Candra &
Ismail, (2023). Penggunaan teknologi tepat
guna dan pemahaman tentang digital
marketing di kalangan pelaku UMKM sangat
penting untuk meningkatkan visibilitas dan
penjualan produk mereka.

Penelitian oleh Andayani & Yulia,
(2023) menunjukkan bahwa penerapan
teknologi tepat guna dan digital marketing
dapat membantu UMKM, seperti “Mitra Jaya
Collection,” dalam menghadapi tantangan
pemasaran dan meningkatkan penjualan.
Penggunaan platform digital tidak hanya
memperluas jangkauan pasar tetapi juga
memungkinkan pengrajin untuk berinteraksi
langsung dengan  konsumen, sehingga
membangun hubungan yang lebih baik.
Saputri et al. (2020) juga menemukan bahwa
banyak UMKM di daerah tersebut masih
menghadapi tantangan dalam inovasi produk,
skala pemasaran, dan manajemen
perdagangan. Namun, penggunaan pemasaran
online dapat meningkatkan pendapatan dan
kualitas produk. Penelitian ini menekankan
pentingnya pengorganisasian  manajemen
untuk  mencapai pertumbuhan  yang
berkelanjutan.

Lebih jauh, Ningtyas et al. (2018)
memaparkan proses pengembangan UMKM
kerajinan  kulit di Tanggulangin, yang
menunjukkan bahwa pertumbuhan bisnis
tidak terjadi secara instan. Melainkan melalui
pelatihan dan peningkatan keterampilan yang
memadai, pengrajin  dapat menerapkan
pengetahuan yang mereka peroleh untuk
menciptakan produk yang menarik dan
berkualitas tinggi, sehingga meningkatkan
permintaan produk. Safitri, (2020) juga
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menjelaskan  bahwa meskipun pandemi
Covid-19  menyebabkan  ketidakstabilan
ekonomi, UMKM dapat bertahan dengan
mengoptimalkan ~ penjualan  melalui  e-
commerce dan digital marketing, serta
meningkatkan kualitas produk dan pelayanan.

Salah satu aspek penting dalam
keberhasilan UMKM adalah keunggulan
bersaing. Keunggulan bersaing adalah
kemampuan  suatu  organisasi untuk

memberikan nilai yang lebih baik kepada
pelanggan dibandingkan pesaingnya. Dalam
konteks UMKM di Tanggulangin,
keunggulan ini dapat dicapai melalui
diferensiasi produk, pelayanan yang lebih
baik, dan penerapan teknologi modern.
Dengan memanfaatkan keunikan produk
kerajinan, seperti tas kulit yang berkualitas
tinggi, UMKM dapat menarik perhatian
konsumen dan mempertahankan pangsa pasar
mereka Gede et al. (2019).

Selain itu, inovasi produk juga
merupakan kunci untuk meningkatkan daya
saing UMKM. Inovasi mencakup proses
menciptakan produk baru atau memperbaiki
produk yang ada untuk memenuhi kebutuhan
pasar yang berubah. Dengan melakukan
penelitian dan pengembangan, pengrajin tas
di  Tanggulangin  dapat = menciptakan
kecamatanin baru yang menarik dan
fungsional, meningkatkan kualitas produk,
serta merespons tren pasar yang dinamis
Saputri et al. (2020).

Kreativitas dan kualitas produk adalah
faktor penting lainnya yang menentukan
keberhasilan UMKM. Pengrajin tas di
Tanggulangin harus mampu menggabungkan
kreativitas dalam kecamatanin dengan standar
kualitas yang tinggi untuk memenuhi harapan
konsumen. Kualitas produk yang baik tidak
hanya meningkatkan kepuasan pelanggan
tetapi juga membangun reputasi merek yang
kuat Putri et al. (2024). Dengan
meningkatkan kreativitas dan kualitas produk,
UMKM dapat menghadapi tantangan dalam
pasar global yang semakin ketat.

Pasar global memberikan peluang
yang luas bagi UMKM untuk memperluas
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jangkauan pasar mereka. Dengan kemajuan
teknologi digital dan e-commerce, pengrajin
tas dapat menjual produk mereka tidak hanya
di pasar lokal tetapi juga internasional.
Pemasaran digital memungkinkan mereka
untuk menjangkau konsumen di berbagai
belahan dunia, memperkenalkan produk
kerajinan khas Indonesia kepada audiens yang
lebih luas Andayani & Yulia, (2023). Namun,
untuk bersaing di pasar global, UMKM harus
memahami Kkarakteristik dan preferensi pasar
internasional serta mematuhi standar yang
berlaku.

Berdasarkan kajian teori di atas,
hipotesis yang dapat diajukan adalah:
"Penerapan inovasi produk, peningkatan
Kreativitas, dan penerapan strategi digital
marketing yang efektif akan berpengaruh
positif terhadap keunggulan bersaing dan
Kinerja penjualan UMKM pengrajin tas di
Tanggulangin di pasar global." Hipotesis ini
dapat diuji melalui penelitian lebih lanjut,
yang dapat memberikan wawasan berharga
mengenai strategi yang paling efektif untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
UMKM dalam menghadapi tantangan pasar
yang terus berubah.

Dengan demikian, transformasi digital
bagi pengrajin tas di Tanggulangin dalam era
pasar global sangat diperlukan untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
UMKM. Adaptasi terhadap perkembangan
teknologi dan strategi pemasaran digital akan
menjadi kunci dalam menghadapi tantangan
pasar yang semakin kompetitif di tahun 2024
dan seterusnya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, digunakan metode
deskriptif kualitatif untuk menggali dan
memahami  fenomena  terkait  digital
transformation UMKM, terutama pengrajin
tas di  Tanggulangin.  Metode ini
memungkinkan peneliti untuk menganalisis
dan  mendeskripsikan  situasi  dengan
mendalam, mengingat kompleksitas yang
dihadapi olen UMKM di era digital saat ini.
Pengumpulan  data dilakukan  melalui
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beberapa teknik yang saling melengkapi,
yaitu analisis media, telaah dokumen, dan
observasi.

Analisis Media
Pertama, analisis media berfungsi
sebagai alat untuk mengamati fenomena

terkini yang berkaitan dengan UMKM dan
digital marketing. Data sekunder
dikumpulkan dari berbagai sumber media,
baik dari surat kabar maupun jejaring sosial,
untuk  memahami  bagaimana UMKM
menanggapi perubahan pasar yang cepat.
Melalui media sosial, kita dapat melihat
interaksi antara pengrajin dan konsumen,
serta tren pemasaran yang sedang
berkembang. Sebagai contoh, platform seperti
Instagram dan Facebook banyak digunakan
oleh UMKM untuk mempromosikan produk
mereka dan menjalin hubungan yang lebih
dekat dengan konsumen. Dengan memahami
pola komunikasi dan strategi pemasaran yang
digunakan, penelitian ini dapat memberikan
wawasan tentang efektivitas pendekatan
tersebut dalam meningkatkan visibilitas dan
penjualan produk.

Telaah Dokumen

Teknik telaah dokumen digunakan
untuk mengumpulkan informasi relevan yang
dapat memperkaya konteks penelitian.
Dokumen yang ditelaah mencakup laporan
penelitian sebelumnya, artikel ilmiah, serta
materi terkait lainnya yang menyentuh isu
pemberdayaan UMKM dalam konteks digital.
Melalui telaah dokumen, peneliti dapat
menemukan  bukti-bukti empiris tentang
keberhasilan atau tantangan yang dihadapi
UMKM saat beradaptasi dengan teknologi
digital. Hal ini penting dalam merumuskan
argumen dan memberikan analisis yang lebih
mendalam mengenai topik yang diteliti.

Observasi

Observasi dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang praktik yang diterapkan oleh
pengrajin tas di Tanggulangin. Dalam
penelitian ini, metode observasi
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nonpartisipatif dipilih agar peneliti dapat
mengamati secara objektif dan sistematik
tanpa terlibat langsung dalam interaksi.
Pengamatan dilakukan pada lokasi produksi
dan titik penjualan, sehingga peneliti dapat
menangkap  informasi  tentang  proses
produksi, kualitas produk, serta interaksi
antara pengrajin dan konsumen. Melalui
observasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi
tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan
dalam inovasi produk atau strategi pemasaran,
serta menemukan praktik baik yang dapat
menjadi model bagi pengrajin lain.

Dengan memadukan berbagai teknik
pengumpulan data ini, penelitian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai penerapan digital transformation
dalam UMKM, khususnya pengrajin tas di
Tanggulangin, dan bagaimana hal ini dapat
meningkatkan daya saing mereka di pasar
global. Melalui pendekatan kualitatif yang
sistematik, diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan literatur serta rekomendasi
praktis bagi para pelaku UMKM dan
pemangku kebijakan dalam menghadapi
tantangan dan peluang di era digital saat ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seiring dengan pertumbuhan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM),
kemajuan teknologi informasi berkembang
pesat, terutama melalui media sosial dan e-
commerce. Di era globalisasi ini, UMKM
dituntut untuk beradaptasi dengan cepat agar
tetap kompetitif di pasar global. Namun,
pengetahuan tentang perkembangan teknologi
informasi di kalangan UMKM masih
tergolong minim, yang mengakibatkan
kesulitan dalam menjalankan bisnis mereka.
Banyak pengrajin tas di Tanggulangin yang
belum memanfaatkan teknologi digital secara
optimal, meskipun beberapa di antaranya
mulai mencoba menggunakan internet sebagai
sarana untuk menghasilkan pendapatan
melalui pemasaran berbasis digital dan media
social.
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Pemasaran Digital sebagai Strategi Utama
Pemasaran digital, khususnya melalui

sosial media, terbukti efektif dalam
meningkatkan ~ penjualan  dan  menarik
perhatian  konsumen. Data menunjukkan

bahwa 81,5% pengguna internet di Indonesia
mencari produk atau jasa secara online, dan
90,4% dari mereka mengunjungi laman toko
online. Dalam konteks pengrajin tas di
Tanggulangin, penerapan strategi pemasaran
digital sangat penting untuk memperluas
jangkauan pasar. Oleh karena itu, pemahaman
yang lebih baik tentang teknologi internet dan
platform e-commerce akan menjadi kunci
untuk meningkatkan daya saing mereka.

ECOMMERCE ACTIVITY OVERVIEW

@
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are Hootsuite

Gambar 1. Persentase Pengguna Internet di Indonesia
yang Mencari Barang atau Jasa Secara Online
Sumber: We Are Social (2021)

Persentase pada Gambar 1.
menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna
internet di Indonesia beralih ke platform
online untuk mencari produk dan jasa,
mencerminkan peluang besar bagi UMKM
untuk memanfaatkan pemasaran digital.

Inovasi Berbasis Digital Marketing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada beberapa manfaat signifikan dari
optimalisasi pemberdayaan UMKM berbasis
digital marketing. Pertama, digital marketing
dapat menghemat biaya operasional karena
tidak memerlukan biaya sewa tempat fisik
dan memberikan akses yang lebih luas kepada
konsumen. Selain itu, strategi pemasaran
digital memungkinkan UMKM  untuk
menambah daya tarik produk mereka melalui
presentasi yang lebih menarik di platform e-
commerce dan media sosial. Misalnya,
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pengrajin tas dapat menggunakan Instagram
untuk  mempromosikan produk mereka
dengan konten yang kreatif dan menarik.
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Gambar 2. Contoh Pemanfaatan Media Sosial
Instagram oleh UMKM
Sumber: Instagram @mitrajayacollection

Dari gambar 2, kita dapat melihat
bentuk postingan dari laman Instagram
pengrajin tas yang menarik perhatian
konsumen dengan visual produk yang
berkualitas. Visual yang menarik pada media
sosial membantu pengrajin tas menarik
perhatian pelanggan dan meningkatkan
keterlibatan.

Tantangan dalam Implementasi

Meskipun potensi pemasaran digital
sangat besar, tantangan yang dihadapi
pengrajin tas di Tanggulangin tidak bisa
diabaikan. Kurangnya pemahaman tentang
teknologi dan ketidakcukupan pelatihan dari
pemerintah menjadi hambatan utama dalam
adopsi digital marketing. Hal ini diperburuk
oleh rendahnya kualitas sumber daya manusia
yang ada, yang tidak mampu memanfaatkan
pelatihan yang telah disediakan. Sebuah
survei oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan
Indonesia  (LIPI) menunjukkan  bahwa
penjualan UMKM turun lebih dari 75%
selama masa pandemi COVID-19,
menggambarkan perlunya strategi yang lebih
adaptif dan inovatif untuk bertahan di pasar.
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Gambar 3. Grafik Penurunan Penjualan UMKM
Selama Pandemi COVID-19

Sumber: lipi.go.id.

Gambar 3, menunjukkan dampak
signifikan pandemi COVID-19 terhadap
penjualan UMKM, yang memerlukan strategi
baru untuk pemulihan, perkembangan serta

pertumbuhan UMKM setelah  pandemi
COVID-19.
Rekomendasi untuk Pemberdayaan
UMKM

Dalam menghadapi tantangan ini,

beberapa langkah strategis dapat diambil.
Pertama, diperlukan peningkatan pelatihan
dan kesadaran masyarakat mengenai strategi
pemasaran digital. Hal ini mencakup
sosialisasi mengenai penggunaan e-commerce
dan media sosial untuk promosi produk.
Kedua, pemerintah dan lembaga terkait perlu
meningkatkan  dukungan dalam bentuk
pendanaan dan penyediaan sarana prasarana
yang memadai untuk UMKM.
Mengimplementasikan inovasi berbasis
digital marketing akan memungkinkan
UMKM untuk tidak hanya bertahan tetapi
juga berkembang dalam pasar global.
Berdasarkan Pasal 1 Ayat 8 Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008,
pemberdayaan UMKM harus didukung oleh
semua pihak untuk menciptakan lingkungan

yang kondusif bagi pertumbuhan dan
perkembangan usaha.

KESIMPULAN

Transformasi digital melalui penerapan e-
business menjadi sangat penting bagi
pengrajin tas di  Tanggulangin  untuk

meningkatkan daya saing mereka di era pasar
global. Dengan memanfaatkan strategi
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pemasaran digital, pengrajin dapat
menjangkau konsumen secara lebih luas dan
efisien, serta memperkenalkan produk mereka
di pasar internasional. Sebuah survei
menunjukkan bahwa 81,5% pengguna internet
di Indonesia mencari produk secara online,
menandakan peluang besar bagi pengrajin
untuk memanfaatkan pemasaran digital.
Meskipun menghadapi tantangan dalam hal
pemahaman  teknologi dan  pelatihan,
keberhasilan ~ dalam  inovasi  produk,
kreativitas  dalam  kecamatanin,  serta
penerapan strategi digital marketing dapat
menjadi  kunci untuk menarik perhatian
pelanggan. Oleh karena itu, sinergi antara
pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha
sangat dibutuhkan untuk  menciptakan
ekosistem yang mendukung pemberdayaan
UMKM. Dengan langkah-langkah strategis
yang tepat, pengrajin tas di Tanggulangin
dapat beradaptasi dan berkembang di tengah
tantangan  yang  semakin  kompleks,
memastikan keberlanjutan usaha mereka di
pasar global yang kompetitif.
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